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Abstract 

Various problems surrounding MSMEs demand intensive training as a strategic solution to enhance 

competitiveness and business capacity, thereby increasing the welfare of MSMEs. The purpose of this study is to 

determine the implementation of the training program and to examine the extent of the impact obtained by MSMEs 

after participating in the training program. The research method used is quantitative, while the analysis uses the 

CIBEST model, with the research location at the Makassar City MSME Incubator. To obtain data, questionnaires 

were administered. The findings obtained by researchers regarding the impact of the training program show a 

change in the number of CIBEST quadrants, where the Welfare Quadrant, which initially consisted of 11 or 44% 

of MSMEs, increased to 22 or 88% of MSMEs, alongside a 44% increase in the Welfare Index Value. Thus, it 

can be concluded that the Incubator program has a major impact on improving the welfare of MSMEs. 
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Abstrak 

Berbagai problematika yang melingkupi UMKM menuntut adanya pelatihan intensif sebagai solusi strategis 

dalam meningkatkan daya saing dan kapasitas bisnis sehingga dapat menaikkan kesejahteraan UMKM. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan program pelatihan dan melihat sejauh mana dampak yang 

diperoleh UMKM setelah mengikuti program pelatihan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

adapun analisis menggunakan model CIBEST, lokasi penelitian Inkubator UMKM Kota Makassar. Untuk 

memperoleh data dilakukan kuisioner. Temuan yang didapatkan peneliti terkait dampak program pelatihan yaitu 

adanya perubahan jumlah kuadran CIBEST diamana Kuadran Sejahtera yang berawal 11 atau 44% UMKM telah 

bertambah menjadi 22 atau 88% UMKM serta terdapat peningkatan Nilai Indeks kesejahteraan sebesar 44% 

Sehingga dapat dikatan program Inkubator memiliki dampak yang besar dalam menigkatkan kesejahteraan 

UMKM). 
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PENDAHULUAN   

UMKM berfungsi sangat penting dalam mendesak perkembangan ekonomi, menghasilkan 

lapangan kerja baru, serta menambah pendapatan wilayah secara signifikan (Hulu, 2023). Makassar, 

ibu kota provinsi Sulawesi Selatan, merupakan wilayah bagi sejumlah besar UMKM, dengan 18.324 

UMKM beroperasi di berbagai macam sektor pada tahun 2022 (Ilham, 2023).  

Sayangnya UMKM di Kota Makassar mengalami beberapa permasalahan, seperti dorongan 

inovasi yang rendah, berorientasi jangka pendek, kesusahan bersaing dengan industri besar, minimnya 

profesionalisme, pemain lama mengatur sebagian besar kepemilikan bisnis, pembiayaan yang rendah, 

serta menggunkan pemasaran tradisional daripada digital (Khaerah et al., 2022). 

Oleh karena itu dibutuhkan program efektif yang melibatkan pemangku kebijakan sebagai 

penggerak, pembina, serta fasilitator untuk meningkatkan kesejahteraan UMKM guna menangani 

bermacam permasalahan tersebut (Leuhery et al., 2023). Pemerintah pusat serta daerah wajib 
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memberikan kemudahan serta melaksanakan pembinaan usaha untuk para pelaku UMKM sesuai 

dengan Undang - Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UU 20, 2008). 

Upayah konkret dukungan pemerintah daerah Kota Makassar untuk kemajuan UMKM adalah 

dengan membangun Inkubator UMKM yang berangkat dari inisiasi dari Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Makassar (DISKOPUKM). Inkubator UMKM sebagai wadah pemberdayaan untuk para pelaku 

UMKM di Kota Makassar agar terus manaikkan mutu serta berinovasi. 

Berdasarkan data program Inkubator UMKM Kota Makassar 2023, tercatat sekitar 250 pelaku 

UMKM sudah mengikuti kegiatan ini. Pelatihan menjadi hal yang krusial untuk sektor UMKM 

mengingat masih banyak pelaku UMKM yang mempunyai keterbatasan pada kemampuannya 

(Firmansyah et al., 2024). 

Dalam buku “Development as Freedom” (1999) Amartya Sen merumuskan teori Capabilityy 

Approach dalam memandang kesejahteraan. Sen menerangkan kalau kebijakan sepatutnya lebih 

meningkatkan keahlian yang melekat dalam diri manusia serta perbanyak opsi yang terbuka untuk 

meraih kesejahteraan (Maryolo, 2018). Penelitian yang mendudukung teori ini, riset dari fatma nurfera 

yang memakai pendekatan kapabilitas Sen, hasil penelitian menampilkan bahwa kebijakan serta 

program yang diberikan oleh pemerintah yang berbentuk pelatihan bisa menjadi prakondisi dalam 

menggapai kesejahteraan (Nurfera, 2022). 

Melihat posisi program pelatihan sangat penting dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang di hadapi UMKM Kota Makassar. Oleh karena itu, penting dilaksanakan penelitian untuk melihat 

sejauh mana dampak yang diperoleh UMKM setelah mengikuti program pelatihan di Inkubator UMKM 

Kota Makassar. Solusi untuk menyelesaikan masalah tesebut. Terdapat tujuan penelitian. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Untuk memperoleh data dilakukan 

cara kuisioner. Kusioner dalam penelitian ini dibagikan kepada pelaku UMKM binaan Inkubator 

UMKM Kota Makassar untuk melihat pendapatan dan spritual dengan pengukuran skala likert. 

Populasi riset ini terdiri dari 250 pelaku UMKM yang sudah menyelesaikan semua tahap 

pelatihan di Inkubator UMKM Kota Makassar. Purposive sampling menjadi metode mengambil sampel 

pada penelitian ini, dengan type homogenous purposive sampling sehinggah diperoleh sampel 25 

pelaku UMKM dengan kriteria beragama islam, telah meyelesaikan semua tahapan, dan masing masing 

5 dari setiap sektor UMKM. 

Teknik pengolahan dan analisis data secara kuantatif menggunakan model CIBEST untuk 

melihat Material Value dan Spritual Value sehingga dapat menentukan kuadran dan indeks CIBEST. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Dampak program pelatihan Inkubator UMKM Kota Makassar dalam meningkatkan 

kesejahteraan UMKM  berdasarkan  model  CIBEST 

Analisis Model CIBEST Material Value (MV) UMKM 

Akan dinyatakan kaya secara material bilamana pendapatan rata-rata UMKM sama dengan nilai 

MV (Material Value) yaitu sebesar Rp 2.256.933 Nilai tersebut didapatkan dari hasil memodifikasi 

garis kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS Makassar dari standar per kapita menjadi standar rumah 

tangga atau keluarga dalam suatu rumah tangga. 

MV = � P iMi
�

	
�
 

Penjelasan: 

MV = Standar minimal kebutuhan material yang harus dipenuhi setiap keluarga.  

Pi    = Garis kemiskinan 

Mi   = Besar ukuran rumah tangga 

Kota Makassar yang menjadi lokasi penelitian ini dengan memiliki garis kemiskinan rumah 

tangga sebesar Rp 511.081 (BPS, 2023). Kemudian untuk jumlah penduduk sejumlah 1.432.189 jiwa 

adapun jumlah kepala keluarga 324.310 (BPS, 2023). 

Rata-rata besar ukuran rumah tangga (Mi) = 1.432.189 / 324.310 = 4,416  

Maka di dapatkan hasil: 

MV = Pi.Mi 

MV = 511.081 x 4,416 

MV =2.256.933 

Adapun hasil analisis kesejahteraan material dalam lingkup keluarga digambarkan dengan tabel 

pendapatan pemilik UMKM berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Material Value (MV) UMKM 

Klasifikasi Sebelum Mengikuti Pelatihan Setelah Mengikuti Pelatihan 

> MV (di  atas  garis 

kemiskinan material) 
13 22 

≤ MV (di  bawah  garis 

kemiskinan material) 
12 3 

Berdasarkan diatas, dapat diketahui klasifikasi pendapatan UMKM sebelum dan setelah 

mengikuti pelatihan di Inkubator UMKM Kota Makassar Sebelum mengikuti pelatihan, UMKM yang 

di atas garis kemiskinan berkisar 13 UMKM. kemudian terdapat 12 UMKM yang memiliki pendapatan 

di bawah MV (Material Value) atau garis kemiskinan material, kemudian setelah setelah mengikuti 

pelatihan UMKM kini berkurang hingga tersisa 3 UMKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

9 UMKM yang mampu meningkatkan pendapatannya melewati garis kemiskinan material sehingga 

keluar dari garis kemiskinan material. Sehingga total keseluruhan keluarga yang pendapatannya berada 

di atas MV (Material Value) atau garis kemiskinan material setelah menerima program pelatihan 

berjumlah 22 UMKM. 
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Analisis Model CIBEST Material Value (MV) UMKM 

Untuk mengetahui SV (Spiritual Value) ditentukan berdasar pada lima variabel spritual, yaitu 

pelaksanaan shalat, puasa, zakat, lingkungan keluarga dan kebijakan pemerintah. Setelah itu nilai 

spritual anggota rumah tangga dijumlahkan kemudian dibagi 5 sesuai variabel spritual. 

�
 = �� + �� + �� + �ℎ + ��5  

Penjelasan:  

Hi = Nilai aktual tiap anggota rumah tangga ke-i  

Vp = Nilai terkait sholat 

Vf = Nilai terkait puasa 

Vz = Nilai terkait zakat dan infak  

Vh = Nilai terkait lingkungan keluarga 

Vg = Nilai terkait kebijakan pemerintah 

Untuk memastikan nilai spiritual rumah, nilai tiap anggota keluarga dihitung sesudah nilai Hi 

ditentukan. Rumus berikut bisa digunakan buat memastikan nilai spiritual rumah tangga: 

�� = � �1 + �2 + ⋯ + ����
�

�
�
 

Penjelasan:  

SH = Total nilai kondisi spiritual anggota keluarga ke-h  

MH = Keseluruhan anggota keluarga di teliti 

Tabel 2. Klafikasi Spritual Value (SV) UMKM 

Klasifikasi Sebelum Mengikuti Pelatihan Setelah Mengikuti Pelatihan 

> SV (di  atas  garis 

kemiskinan spritual) 
23 25 

≤ SV (di  bawah  garis 

kemiskinan spritual) 
2 0 

Dapat dilihat bahwa sebelum dan setelah responden mengikuti pelatihan terjadi peningkatan 

yang sebelumnya terdapat 2 respoden yang diketahui berada di bawah garis kemiskinan spritual. 

Selanjutnya setelah mengikuti pelatihan seluruh responden berada di atas garis kemiskinan spritual. 

Maka dapat disimpulkan bahwa program pelatihan memiliki pengaruh baik pada ibadah responden. 

Kesejahteraan UMKM berdasarkan Klasifikasi Kuadran CIBEST 

Kuadran CIBEST ditetapkan berdasarkan nilai pendapatan dan spiritualitas usaha kecil dan 

menengah. Pengelompokan dapat dilakukan apabila Nilai Material  (MV) minimum sebesar 

Rp2.256.933 dan nilai spiritual rata-rata  rumah tangga minimal 3 sesuai kriteria Nilai Spiritual (SV). 

Ada empat kuadran CIBEST : 

1. Kuadran I / Wealth (W) = pendapatan > Rp 2.256.933 dan nilai kebutuhan spritual > 3 

1. Kuadran II / Poverty material (Pm) = pendapatan ≤ Rp   2.256.933 dan nilai kebutuhan 

spritual > 3 
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2. Kuadran III / Poverty spritual (Ps) = pendapatan > Rp 2.256.933dan  nilai kebutuhan spritual l ≤ 3 

3. Kuadran IV / Poverty Absolut (Pa) = pendapatan < Rp 2.256.933 dan nilai kebutuhan spritual ≤3 

Berdasarkan  analisis  Material Value (MV) dan  Spritual Value (SV) yang  telah dilakukan, 

Berikut gambaran  posisi  kuadran  UMKM  sebelum mengikuti pelatihan di Inkubator UMKM Kota 

Makassar. 

 

Gambar 1. Kuadran CIBEST Sebelum Mengikuti Pelatihan 

Dari gambar di atas, kita dapat melihat bahwa terdapat 11 UMKM atau 44% di Kuadran I yaitu 

kategori sejahtera. Kuadran II, atau kategori miskin secara material, mencakup 12 UMKM atau 48%. 

Kuadran III, atau kategori miskin secara spiritual, mencakup 2 UMKM atau 8%. Di kuadran IV, atau 

kategori kemiskinan absolut, tidak ada UMKM yang  tidak mampu memenuhi kebutuhan material dan 

spiritual mereka secara bersamaaan. 

Selajutnya berikut gambaran  posisi  kuadran  UMKM  setelah mengikuti pelatihan di Inkubator 

UMKM Kota Makassar berdasarkan  analisis  material value (MV) dan  spritual value (SV) yang telah 

dilakukan. 

 

Gambar 2. Kuadran CIBEST Sesudah Mengikuti Pelatihan 

Berdasarkan gambar di atas terjadi perubahan kategori kuadran  pengelompokan rumah tangga 

UMKM setelah mengikuti pelatihan di Inkubator UKM Kota Makassar. Kuadran I, atau kategori 

sejahtera, yang sebelumnya terdiri dari 11 UMKM atau 44%, telah bertambah jumlah menjadi 22 

UMKM atau 88%. Artinya, telah terjadi perubahan sebanyak 11 UMKM atau 44% telah mampu 

meningkatkan situasi material mereka diukur dari peningkatan pendapatan, dan situasi spiritual mereka 

diukur dari kualitas ibadah. Kuadran II, kategori miskin secara material tetapi kaya secara spiritual, 
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yang sebelumnya terdiri dari 12 UMKM atau 48%, telah berkurang menjadi 3 UMKM atau 12%. 

Artinya, telah terjadi perubahan sebanyak 9 UMKM atau 36% telah berpindah dari kuadran II ke 

kuadran I, yakni kategori sejahtera, dikarenakan situasi material mereka membaik. 

Selanjutnya, jumlah UMKM di kuadran III yang sebelumnya terdiri dari 2 UMKM atau 8% 

kemudian telah menurun menjadi 0 atau tidak ada. Artinya, UMKM tersebut telah berpindah dari 

kuadran III kategori kemiskinan spritual ke  kuadran I yakni kategori sejahtera. Hal ini karena rumah 

tangga tersebut telah dapat meningkatkan spiritual mereka. Terakhir, di kuadran IV, tidak ada 

peningkatan atau penurunan jumlah rumah tangga UMKM baik sebelum maupun sesudah pelatihan. 

Kesejahteraan UMKM berdasarkan Nilai Indeks CIBEST 

Tahap akhir pada model CIBEST yakni menghitung Indeksnya, Adapun Indeks yang termasuk 

dalam model CIBEST terdiri dari indeks kesejahteraan, indeks kemiskinan material, indeks kemiskinan 

spritual dan indeks kemiskinan absolut. Melalui hasil analisis kuadran CIBEST, hasil perhitungan 

indeks CIBEST dijelaskan di bawah ini dalam bentuk tabel disertai nilai persentasenya. 

Tabel 3. Nilai Indeks CIBEST Sebelum dan Setelah Mengikuti Pelatihan 

Kualifikasi Indeks 

CIBEST 

Sebelum Mengikuti 

Pelatihan 

Setelah Mengikuti 

Pelatihan 

Perubahan 

Persentase 

(%) 

Indeks 

Kesejahteraan 
0,44 0,88 44% 

Indeks 

Kemiskinan 

Material 

0,48 0,12 -36% 

Indeks 

Kemiskinan 

Spiritual 

0,08 0 -8% 

Indeks 

Kemiskinan Absolut 
0 0 0 

Berdasarkan tabel di atas, indeks kesejahteraan UMKM sebelum dan setelah menerima program 

pelatihan mengalami perubahan. Sebelum menerima program pelatihan, indeks kesejahteraan adalah 

0,44. Setelah menerima program pelatihan terdapat perubahan indeks kesejahteraan yaitu sebesar 0,88. 

Sehingga, dapat disimpulkan program pelatihan Inkubator UMKM Kota Makassar mampu 

meningkatkan indeks kesejahteraan sebesar 44%. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya program 

pelatihan yang diberikan kepada UMKM mampu meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. 

Selanjutnya, Sebelum menerima program pelatihan, indeks kemiskinan material yang terdapat 

pada UMKM sebesar 0,48. Setelah menerima program pelatihan terdapat perubahan yaitu menjadi 0,12. 

Sehingga dapat disimpulkan program pelatihan Inkubator UMKM Kota Makassar mampu menurunkan 

indeks kemiskinan material sebesar 36%. 

Adapun indeks kemiskinan spritual UMKM sebelum dan setelah menerima program pelatihan 

terjadi perubahan. Sebelum menerima program pelatihan, indeks kemiskinan spritual yang terdapat 

pada UMKM sebesar 0,08. Setelah menerima program pelatihan terdapat perubahan yaitu menjadi 0. 



1834                    Jurnal Pustaka Cendekia Hukum dan Ilmu Sosial, Volume 4, No. 1, February-May 2026, hal. 1828-1837 

 

 

Sehingga dapat disimpulkan program pelatihan Inkubator UMKM Kota Makassar mampu menurunkan 

indeks kemiskinan spritual sebesar 8%. 

Sementara itu, indeks kemiskinan absolut UMKM sebelum dan setelah menerima program 

pelatihan adalah 0 jadi tidak terdapat perubahan indeks kemiskinan absolut baik setelah maupun 

sebelum mengikuti program pelatihan. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada UMKM yang mengalami 

kemiskinan absolut. 

Secara umum penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya program pelatihan Inkubator 

UMKM Kota Makassar mampu memberi perubahan pada indeks CIBEST. Yakni, meningkatkan indeks 

kesejahteraan hingga mencapai angka 44% kemudian mampu menurunkan indeks kemiskinan material 

sebesar 36% serta menurunkan indeks kemiskinan spiritual sebanyak 8%.  

Penelitian ini sejalan dengan Dasangga dan Cahyono (2020) yang juga menerankan bahwa 

program pelatihan memiliki dampak yang positif terhadap perubahan indeks CIBEST. Terjadi 

peningkatan pada indeks kesejahteraan dan penurunan pada indeks kemiskinan material maupun 

spriritual peserta pelatihan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Titis Tatasari (2018). 

Yaitu, dengan adanya pelatihan yang diberikan kepada peserta terjadi perubahan penjualan sehingga 

omset naik hingga mencapai 50% dalam kurun waktu 2 tahun, oleh karena itu menjadikan peserta 

pelatihan lebih sejahtera. 

Kesimpulan akhir menunjukkan bahwa program pelatihan Inkubator UMKM Kota Makassar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan indeks kesejahteraan CIBEST bagi pelaku 

UMKM. Hal ini didukung oleh hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian. Selain itu, 

kesimpulan ini juga sejalan dengan teori-teori yang menyatakan bahwa program pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perubahan indeks kesejahteraan CIBEST bagi pelaku UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menggunakan model CIBEST terhadap palaku UMKM 

binaan Inkubator UMKM Kota Makassar, dimana terjadi peningkatan kesejahteraan setelah mengikuti 

program pelatihan di Inkubator UMKM Kota makassar. Hal ini dicerminkan melalui perubahan jumlah 

kuadran CIBEST diamana kuadran sejahtera yang berawal 11 atau 44% UMKM telah bertambah 

menjadi 22 atau 88% UMKM. Menurunkan kuadran kemiskinan spritual yang berawal 12 atau 48% 

UMKM telah berkurang menjadi 3 atau 12% UMKM. Kemudian menurunkan kuadran kemiskinan 

spritual yang berawal 2 atau 8% UMKM menjadi tidak ada. 

Hal ini juga di cerminkan melalui perubahan nilai indeks CIBEST yaitu adanyapeningkatan nilai 

indeks kesejahteraan sebesar 44% dan penurunan nilai indeks kemiskinan material sebesar 36%, serta 

penurunan nilai indeks kemiskinan spiritual sebesar 8%. Sehingga dapat dikatan program Inkubator 

memiliki dampak yang besar dalam menigkatkan kesejahteraan UMKM. 
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